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BAB V 

 

       PENUTUP 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan temuan sebagai berikut: 

1. Literasi Digital berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

Kesiapan Kerja. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa 

dalam mengakses, memahami, mengevaluasi, dan memanfaatkan 

informasi digital belum mampu meningkatkan kesiapan kerja secara 

langsung. Dengan demikian, literasi digital bukan menjadi faktor utama 

yang menentukan kesiapan kerja mahasiswa dalam penelitian ini. 

2. Adaptabilitas Karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesiapan Kerja. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

memiliki kemampuan beradaptasi terhadap perubahan, mampu 

merencanakan karier, dan siap menghadapi tantangan dunia kerja 

cenderung memiliki tingkat kesiapan kerja yang lebih baik. Oleh karena 

itu, adaptabilitas karir menjadi salah satu faktor penting dalam 

mempersiapkan mahasiswa memasuki dunia kerja. 

3. Keterampilan Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kesiapan Kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan 

mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital, mengoperasikan 

berbagai perangkat dan aplikasi, serta menyelesaikan pekerjaan 

berbasis teknologi dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam 



 

 

 

menghadapi dunia kerja. Di antara variabel yang diteliti, keterampilan 

digital merupakan faktor yang memberikan kontribusi paling besar 

terhadap kesiapan kerja mahasiswa. 

B. Implikasi 

Penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting, baik secara praktis 

maupun teoritis sebagai berikut: 

1. Implikasi Praktis 

Temuan bahwa bahwa keterampilan digital merupakan faktor yang 

memberikan pengaruh paling besar terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Oleh 

karena itu, perguruan tinggi diharapkan meningkatkan pelaksanaan 

pembelajaran berbasis teknologi, pelatihan penggunaan perangkat lunak, 

sertifikasi kompetensi digital, serta kegiatan yang mampu meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja. Selain itu, adaptabilitas karir juga terbukti memberikan 

pengaruh positif terhadap kesiapan kerja. Oleh karena itu, perguruan tinggi 

perlu memperkuat layanan pengembangan karier melalui seminar, pelatihan 

career planning, konseling karier, magang, serta kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi perubahan dunia 

kerja. 

2. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa adaptabilitas 

karir dan keterampilan digital merupakan faktor yang berperan dalam 

meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa. Sebaliknya, variabel literasi digital 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa kemampuan memahami informasi digital saja 



 

 

 

belum cukup untuk meningkatkan kesiapan kerja apabila tidak diikuti dengan 

kemampuan mengaplikasikan teknologi dan beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan kerja. 

3. Implikasi Metodologis 

Penolakan hipotesis 1 (H1) menunjukkan kebutuhan akan pendekatan 

penelitian yang lebih menyeluruh. Metode kualitatif atau mixed methods 

dapat digunakan untuk menggali secara lebih mendalam dinamika sosial 

yang tidak dapat diungkap oleh pendekatan kuantitatif saja. 

C. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini tidak lepas dari 

keterbatasan yang diharapkan dapat memberikan penilaian bagi pembaca dan 

referensi bagi penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada mahasiswa yang berasal dari 

Universitas Islam Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang, Universitas Bung 

Hatta dan Universitas Negeri Padang (UNP). Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh mahasiswa di 

Indonesia karena setiap perguruan tinggi memiliki karakteristik, 

kurikulum, serta lingkungan akademik yang berbeda. 

2. Jumlah responden dalam penelitian ini masih terbatas, yaitu hanya 

sebanyak 150 orang. Keterbatasan jumlah ini dapat mempengaruhi 

keberagaman data yang diperoleh, sehingga karakteristik yang muncul 

mungkin tidak sepenuhnya mewakili populasi yang lebih luas. Dengan 

jumlah responden yang terbatas, variasi dalam tanggapan atau 



 

 

 

karakteristik demografis menjadi kurang terlihat, yang dapat berdampak 

pada generalisasi temuan penelitian. 

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini masih terbatas pada literasi 

digital, adaptabilitas karir, dan keterampilan digital sebagai faktor utama 

dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap kesiapan kerja. Keterbatasan 

ini berpotensi menyebabkan model penelitian kurang mampu 

memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja karyawan. 

4. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui penyebaran 

kuesioner sehingga jawaban responden sepenuhnya bergantung pada 

persepsi masing-masing. Kondisi tersebut memungkinkan adanya 

subjektivitas dalam memberikan jawaban sehingga belum sepenuhnya 

menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 

D. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat disampaikan 

kepada berbagai pihak adalah sebagai berikut: 

1. Pengembangan variabel penelitian, Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menambahkan variabel yang diduga mempengaruhi kesiapan 

kerja, seperti efikasi diri, pengalaman magang, motivasi kerja maupun 

sof skills sehingga diperoleh gambaran yag lebih komprehensif mengenai 

faktor – faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja. 

2. Penggunaan metode penelitian yang beragam, mengombinasikan 

pendekatan kuantitatif dengan metode kualitatif, seperti wawancara atau 



 

 

 

observasi agar diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

kesiapan kerja. 

3. Perluasan populasi dan lokasi penelitian, penelitian selanjutnya 

disarankan untuk melibatkan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi 

maupun daerah lain di luar kota Padang sehingga hasil penelitian ini 

memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas dan dapat dibandingkan 

antar wilayah. 

4. Pengembangan model penelitian, penelitian selanjutnya dapat menguji 

peran variabel mediasi atau moderasi seperti self efficacy, career 

planning, dukungan lingkungan atau pengalaman organisasi untuk 

memperoleh pengalaman yang lebih mendalam mengenai hubungan 

antar variabel terhadap kesiapan kerja. 
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